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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran, menguji dan menganalisis terkait pengaruh
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja perangkat desa Se-Kecamatan Pedes Kabupaten
Karawang.Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan analisis
deskriptif dan verifikatif. Analisis verifikatif yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan
jumlah populasi 131 orang dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 129 responden dengan teknik
Probability Sampling menggunakan pendekatan Proportionate Stratified Random Sampling. Adapun
aplikasi yang digunakan adalah Microsoft Office dan Software SPSS 25. Hasil penelitian didapat bahwa
pengaruh secara parsial antara variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan memiliki pengaruh terhadap
kinerja sebesar 77,7% sedangkan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja sebesar 59,2%.
Hasil uji simultan diperoleh hasil bahwa variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja sebesar 0,757. Artinya dengan Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja memiliki pengaruh sebesar 75,7% dan sisanya 24,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di

luar penelitian.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja
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Abstract

This research was conducted to describe, test and analyze related to the influence of work discipline
and work environment on the performance of village officials in Pedes District, Karawang Regency. In
this study, the method used was quantitative method with descriptive and verification analysis. The
verification analysis used was multiple linear regression analysis with a population of 131 people and a
total sample of 129 respondents using the Probability Sampling technique using the Proportionate
Stratified Random Sampling approach. The applications used are Microsoft Office and SPSS 25
software. The results showed that the partial influence of Work Discipline and Environment variables
had an influence on performance of 77.7% while the Work Environment had an influence on
performance of 59.2%. Simultaneous test results show that the variables of Work Discipline and Work
Environment together have an influence on performance of 0.757. This means that Work Discipline
and Work Environment have an influence of 75.7% and the other 24.3% is influenced by other variables
outside the research.

Keyword: Work Discipline, Work Environment, Performance

PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi atau instansi, manusia merupakan salah satu unsur yang
sangat penting. Manusia merupakan penggerak dan penentu proses suatu organisasi atau
instansi. Suatu organisasi atau instansi meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan telah
tersedia, organisasi atau instansi tidak akan berjalan tanpa adanya manusia. (Sunarno, 2021).

Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen dari suatu organisasi atau
instansi dan memegang peranan penting. Suatu organisasi atau instansi harus secara
konsisten mengelola dan mengutamakan sumber daya manusia yang berkualitas guna
mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, sangat diperlukan peningkatan kualitas
sumber daya manusia, agar pegawai memiliki sikap dan perilaku yang dapat memberikan
pelayanan dan pengayoman bagi masyarakat, serta dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat (Riyantoro & Ade, 2022).

Keberadaan sumber daya manusia dalam suatu instansi pemerintah memegang
peranan yang sangat penting. Potensi setiap sumber daya manusia disuatu instansi
pemerintah harus dimanfaatkan secara maksimal untuk memberikan hasil kerja yang
terbaik. Pencapaian tujuan yang ditetapkan oleh instansi pemerintah tidak hanya
bergantung pada peralatan modern, sarana dan prasarana yang sehat, tetapi juga pada
pegawai yang melakukan pekerjaan tersebut. Setiap instansi pemerintah berupaya untuk
meningkatkan kinerja pegawai untuk mencapai tujuan pemerintah (Putri et al., 2022).

Pemerintah daerah merupakan lembaga yang menjalankan roda pemerintahan dan

memperoleh legitimasinya dari masyarakat. Keberhasilan suatu pemerintahan sangat
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tergantung pada kinerja pegawainya (R. Hidayat et al., 2022). Dalam Pasal 9 ayat 2 Permen
PAN RB No 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Aparatur Sipil Negara dimana ukuran
keberhasilan atau indikator kinerja individu dan target atas rencana hasil kerja pegawai
sebagaimana dimaksud meliputi aspek kuantitas, kualitas, waktu atau kecepatan
penyelesaian hasil kerja dan biaya. Sedangkan standar perilaku kerja pegawai sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat 3 Permen PAN RB No 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan

Kinerja Aparatur Sipil Negara terdiri atas:
Tabel 1
Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 6 Tahun 2022

Pasal 10 Ayat 3 Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022

) . Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat
Berorientasi

pelayanan meliputi: Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan

Melakukan perbaikan tiada henti

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung

jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi

Akuntabel meliputi: Menggunakan kekayaan dan barang milik negara

secara bertanggung jawab, efektif dan efisien

Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan

Menungkatkan kompetensi diri untuk menjawab

tantangan yang selalu berubah

Kompeten meliputi: - -
Membantu orang lain belajar

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik

Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya

Harmonis meliputi: ,
Suka menolong orang lain

Membangun lingkungan kerja yang kondusif

Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-
Undang Dasar Negara Republic Indonesia Tahun
1945, setia kepada Negara Kesatuan Republik

Loyal meliputi: Indonesia serta pemerintahan yang sah

Menjaga nama baik sesame aparatur sipil negara

Menjaga rahasia jabatan dan negara

Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan

Adaptif meliputi:
Terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas
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Tabel 1
Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 6 Tahun 2022

Pasal 10 Ayat 3 Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022

Bertindak Proaktif

Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk

berkontribusi

) o Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
Kolabotarif meliputi:
nilai tambah

Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya

untuk tujuan bersama

Sumber: Permen PAN RB No 6 Tahun 2022

Menurut Mangkunegara (2004: 67) dalam Sofyan Tsauri (2014:2) mengatakan bahwa
Kinerja adalah hasil kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan oleh seorang pegawai
selama melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Apabila suatu instansi
mempunyai pegawai yang berkualitas maka instansi itu akan maju dan sebaliknya jika suatu
instansi tidak mempunyai pegawai yang berkualitas maka instansi akan sulit untuk maju
(Angga Pratama & Rahmi Andini Syamsuddin, 2021). Kondisi ini juga tanpa terkecuali dalam
penyelenggaran pemerintahan di wilayah Kabupaten atau bahkan Kecamatan pun akan
mempengaruhi tingkat kualitas kinerja di dalam instansi pemerintah.

Kecamatan dikelola berdasarkan ketentuan pasal 1 angka 24 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang menyatakan bahwa
Kecamatan merupakan sebuah wilayah pada daerah Kabupaten atau Kota yang dipimpin
oleh seorang camat. Kecamatan Pedes merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten
Karawang yang terletak dibagian utara dengan kontur dataran rendah pantai. Kecamatan
Pedes memiliki luas 6.084 km® dengan lokasi kantor Kecamatan yang berada di Desa
Payungsari.

Dalam buku yang ditulis oleh Heldy Vanni Alam (2017:1) dimana ketentuan umum
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 yang telah menjadi Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah bahwa
Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah yang berwenang
guna mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat yang berdasarkan asal
usul dan adat istiadat setempat yang diakui serta dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam ketentuan pasal 1 angka 2 Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menyatakan bahwa Pemerintahan
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Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan serta keperluan masyarakat setempat
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini sama seperti yang
dikatakan oleh Heldy Vanni Alam (2017:105) dimana Pemerintah Desa yaitu bagian
menyeluruh dan merupakan struktur organisasi pemerintahan terbawah dalam sistem
pemerintahan Negara Republik Indonesia.

Pada Pasal 8 ayat 1 Peraturan Bupati Karawang No 53 Tahun 2015 Tentang Perangkat
Desa dimana kepala desa menetapkan struktur organisasi dan tata kerja pemerintah desa
dengan peraturan kepala desa yang berpedoman kepada peraturan bupati. Dalam
melakukan tugas dan fungsinya, setiap pegawai Desa harus tunduk dan patuh pada
ketentuan perundangan. Penyelenggaraan pemerintahan Desa dimana perangkat Desa
bertindak dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan kepada
masyarakat secara cepat dan tepat guna mewujudkan kesejahteraan warga masyarakat.
Perangkat Desa mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat dengan garda terdepan
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, pengembangan
sumber daya para pegawainya sangat diperlukan agar tercipta individu yang mampu
menjalankan pemerintahan, pembangunan, dan kesejahteraan masyarakat di wilayahnya.
Sebagaimana amanah undang-undang nomor 6 tahun 2014 yang menghendaki kesiapan
para perangkat Desa sebagai pelaksana atau penyelenggara pemerintahan di Desa, Heldy
Vanni Alam (2017:112).

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di Kantor Desa Se-Kecamatan
Pedes, terlihat kinerja yang dihasilkan perangkat Desa kurang cukup baik, demikian dengan
masih ditemukannya beberapa masalah yang dapat mempengaruhi kinerja. Masalah-
masalah tersebut diantaranya seperti kurangnya tanggung jawab dalam mengerjakan
pekerjaan yang dilakukan oleh perangkat Desa, kurang ketepatan waktu yang diperlukan
oleh perangkat Desa dalam menyelesaikan pekerjaan dalam bekerja, masih terlihat bahwa
terdapat perangkat Desa yang mengerjakan aktivitas pribadi pada saat jam kerja dan tidak
menjalankan peraturan yang berlaku.

Faktor Kinerja dipengaruhi oleh sarana pendukung kerja yang berupa disiplin kerja dan
lingkungan kerja. Dalam penelitian Ariska Putri et al (2022) yang berjudul pengaruh disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kantor desa cibinong kecamatan
jatiluhur kabupaten purwakarta menjelaskan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Septa Putra & Edy Liswani (2020) yang berjudul 7he Influence of Discipline
and Work Environment on Employees Performance menjelaskan bahwa disiplin kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Bukan hanya itu,
penelitian yang dilakukan oleh Yulidayanti & Arief Rachmawan Assegaf (2022) juga
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menyatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bank Permata Cabang Sunter Royal. Oleh kerena itu, dapat
diartikan bahwa semakin meningkatnya hasil kerja dari setiap pegawai maka akan
berdampak baik pula kepada peningkatan kinerja, maka sangat diharapkan teruntuk setiap
pegawai agar dapat memberikan kontribusi yang baik sehingga dapat menghasilkan kinerja

yang lebih optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas, diindikasikan bahwa lingkungan kerja di kantor-kantor
desa belum cukup nyaman bagi pegawai yang bekerja dan masih terdapat kekurangan
fasilitas di kantor sehingga kinerja yang optimal dan efektif belum tercapai. Dapat
disimpulkan bahwa apabila kantor-kantor desa tersebut ingin meningkatkan kinerja
pegawainya maka mereka harus membenahi lingkungan kerja pegawainya terlebih dahulu

agar para pegawai senang berada di lingkungan kantor desa.

Berdasarkan uraian yang telah disajikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Disiplin kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Perangkat
Desa Se-kecamatan Pedes Kabupaten Karawang” untuk menganalisis pengaruh dari disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja sehingga instansi mampu mengenali lebih
lanjut kinerja pegawainya serta perkembangan-perkembangan yang telah dilakukan agar

kinerja pegawai mereka menjadi lebih baik lagi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
pengujian verifikatif. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu disiplin kerja (X1),
dan Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja pegawai Desa Kecamatan Pedes Kabupaten
Karawang (Y). Populasi Yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perngkat desa se-
kecamatan pedes kabupaten karawang sebanyak 131, dalam penentuan sampel
menggunakan rumus slovin dnegan tingkat kesalahan sebesar 1%, sehingga didapat
sampel sebesar 129 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
probability sampling dengan teknik proportionate stratified random sampling.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan
primer. Teknik Analisa data yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier
berganda dengan uji hipotesis secara parsial dan simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
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Berlandaskan perolehan dari software SPSS 25, didapati tabel koefisien regresi

untuk setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3

Koefisien Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.069 1.957 3.101 .002
Disiplin Kerja 619 047 654 13.056 .000
Lingkungan 303 .045 .338 6.746 .000

Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 3 yang memuat hasil pengolahan SPSS dapat diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut:
Y =6,069 + 0,619 X1+ 0,303 X2 +e

Adapun persamaan di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Nilai konstantsa sebesar 6,069 yang mana hal ini memperlihatkan bahwa jika semua
variabel bebas yaitu Disiplin kerja dan lingkungan kerja nilainya adalah 0 maka kinerja
adalah sebesar 6,069.

Koefisien regresi variabel Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja (Y) adalah 0,619. Yang mana
ini menunjukkan koefisien regresi bernilai positif, sehingga terdapat hubungan yang
searah antara variabel disiplin kerja (X1) dengan Kinerja (Y) sebesar 0,619. Dapat diartikan
bahwa setiap terjadi kenaikan disiplin kerja sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan
kinerja sebesar 61,9% dengan anggapan bahwa variabel lain konstan.

Koefisien regresi variable lingkungan kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) adalah 0,303. Yang
mana ini menunjukkan koefisien regresi bernilai positif, sehingga terdapat hubungan
yang searah antara variabel lingkungan kerja (X2) dengan Kinerja (Y) sebesar 0,303. Dapat
diartikan bahwa setiap terjadi kenaikan lingkungan kerja sebesar 1% maka akan terjadi

peningkatan kinerja sebesar 30,3% dengan anggapan bahwa variabel lain konstan.
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Tabel 4

Koefisien Determinasi (R)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 872° 761 157 1173

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
Sumber: Olahan Data SPSS, 2023

Berlandaskan tabel 4 didapati nilai koefisien determinasi atau R square sebesar
0,757. Hal ini menunjukkan bahwa variabel discipline kerja dan lingkungan kerja secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat yaitu Kinerja sebesar
75,7% sedangkan sisanya 24,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Uji
parsial dilaksanakan guna mengetahui apakah masingmasing variabel bebas memiliki
pengaruh serta seberapa besar pengaruh tersebut terhadap variabel terikat. Adapun
ketentuan dalam penentuan kesimpulan pada uji parsial dapat dilaksanakan dengan

melihat nilai signifikan (Sig.) atau membandingkan nilai t hiitung dengan t tabel.
Tabel 5
Hasil Uji Statistik T

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 12.369 1.999 6.189 .000
Disiplin 77 .048 821 16.212 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Olahan Data SPSS, 2023

Hasil hipotesis :

Hasil hipotesis pertama (Pengaruh parsial antara variabel Disiplin kerja terhadap Kinerja)
Berlandaskan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 0,00 < 0,05 serta nilai t
hitung 16,212 > t tabel yaitu 1,978. Yang mana hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh parsial antara variabel Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja (Y).

Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yos Soejarminto
dan Rahmat Hidayat (2023) dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Star Korea Industri MM2100 Cikarang”
didapati hasil bahwa semakin bertambah Disiplin Kerja, maka semakin baik pula kinerja

pegawai.
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1. Uji parsial (Uji T) Lingkungan kerja (X2)
Tabel 6
Hasil Uji Statistik T

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.545 2.540 7.693 .000
Lingkungan 592 .060 661 9.926 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Olahan Data SPSS, 2023

Hasil hipotesis:

Hasil Hipotesis kedua (Pengaruh parsial antara variable Lingkunga kerja terhadap
kinerja) Berlandaskan tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 0,00 < 0,05 dan
nilai t hitung 9,926 > t tabel yaitu 1,978. Yang mana hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh.

Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Susiana Dwi
Aprilia Kartini dan Anik Nurhidayati (2023) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja,
Lingkungan Kerja dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Penyuluh Pertanian Dinas
Pertanian dan Pangan” didapati hasil bahwa semakin baik Lingkungan Kerja maka akan
meningkatkan kinerja pegawai.

Tabel 7
Hasil Uji Statistik T

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.369 1.999 6.189 .000
Disiplin a77 .048 821 16.212 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Olahan Data SPSS, 2023

Hasil hipotesis :

Hasil hipotesis pertama (Pengaruh parsial antara variabel Disiplin kerja terhadap Kinerja)
Berlandaskan tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 0,00 < 0,05 serta nilai t
hitung 16,212 > t tabel yaitu 1,978. Yang mana hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh parsial antara variabel Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja (Y).
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2. Uji parsial (Uji T) Lingkungan kerja (X2)
Tabel 8
Hasil Uji Statistik T

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.545 2.540 7.693 .000
Lingkungan 592 .060 661 9.926 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Olahan Data SPSS, 2023

Hasil hipotesis:

Hasil Hipotesis kedua (Pengaruh parsial antara variable Lingkunga kerja terhadap
kinerja) Berlandaskan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 0,00 < 0,05 dan
nilai t hitung 9,926 > t tabel yaitu 1,978. Yang mana hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh parsial antara variabel Lingkungan kerja (X2) terhadap Kinerja (Y).

Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk terdapat atau tidaknya pengaruh secara bersama-
sama dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun ketentuan dalam penentuan
kesimpulan dalam uji ini adalah dengan melihat nilai signifikan (Sig.) dan membandingkan

nilai f hitung dengan f tabel.

Tabel 9
Hasil Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 551.011 2 275.505 200.221 .000°
Residual 173.377 126 1.376
Total 724.388 128

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
Sumber: Olahan Data SPSS, 2023

Hasil Hipotesis :

Berlandaskan tabel 9 didapati hasil bahwa variable Disiplin kerja (X1) dan Lingkungan
kerja (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja (Y). Yang
mana hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi (sig.) 0,00 < 0,05 serta f hitung 200,221 >
nilai f tabel 3,07.

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ariska Putri,
Suroyo dan Tiara Noviarini (2022) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan
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Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Desa Cibinong Kecamatan Jatiluhur Kabupaten
Purwakarta” didapati hasil bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor desa.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan yang didapat
mengenai pengaruh variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
perangkat desa di Kecamatan Pedes Kabupaten Karawang, terdapat Pengaruh parsial dari
variabel Disiplin Kerja terhadap variabel Kinerja adalah sebesar 0,777 atau 77,7% dimana
hal ini menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap varibel
Kinerja. Artinya semakin diterapkannya Disiplin Kerja akan semakin baik pula kinerja para
perangkat desa. Terdapat Pengaruh parsial dari variabel Lingkungan Kerja terhadap
variabel Kinerja adalah sebesar 0,592 atau 59,2% dimana hal ini menunjukkan bahwa
variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap varibel Kinerja. Artinya bahwa
semakin dirasakannya Lingkungan Kerja oleh para perangkat desa maka akan semakin baik
pula kinerja mereka. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Disiplin
Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Kinerja
sebesar 0,757 atau 75,7% dimana hal ini berarti secara bersama-sama Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja memiliki pengaruh sebesar 75,7% terhadap kinerja para perangkat desa,
sedangkan sisanya sebesar 24,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Dari
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap variabel Kinerja, baik secara parsial maupun simultan. Dengan

demikian hipotesis telah teruji secara statistik.
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